ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Komponen Cadangan Tentara Nasional Indonesia Menurut Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional
Untuk Pertahanan Negara Dan Perspektif Figh Siyasah”. Ini ditulis oleh Lilis
Suryaningsih, NIM 126103211069, Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas
Syariah dan [lmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024,
Pembimbing Muhammad Amiril A’la, M.H.

Kata Kunci: Komponen Cadangan, Figh Siyasah, Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2019.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya masalah dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional Untuk Pertahanan Negara, yang
tidak menetapkan batasan mengenai pengerahan Komponen Cadangan Tentara Nasional
Indonesia terhadap mengahadapi berbagai ancaman.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pengelolaan komponen
cadangan Tentara Nasional Indonesia? 2) Bagaimana komponen cadangan Tentara
Nasional Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Sumber Daya Nasional Untuk Pertahanan Negara? 3) Bagaimana pengelolaan komponen
cadangan Tentara Nasional Indonesia dalam perspektif figh siyasah? Adapun yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan
komponen cadangan Tentara Nasional Indonesia. 2) Untuk mendeskripsikan dan
menganalisis komponen cadangan Tentara Nasional Indonesia dalam Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional Untuk Pertahanan
Negara. 3) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan komponen cadangan
Tentara Nasional Indonesia dalam perspektif figh siyasah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian hukum normatif dan
penelitian kepustakaan (/ibrary research). Teknik analisis data menggunakan metode
kualitatif dari data primer dan sekunder, dengan cara menghasilkan informasi deskriptif-
analitis, kemudian memanfaatkan cara berpikir deduktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pengelolaan komponen cadangan
Tentara Nasional Indonesia merupakan kekuatan pertahanan negara yang dibentuk sebagai
pendukung Komponen Utama yaitu Tentara Nasional Indonesia dalam menghadapi
ancaman militer dan nonmiliter. 2) Pengaturan pengelolaan komponen cadangan Tentara
Nasioanal Indonesia dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 memberikan dasar
hukum yang jelas dan kuat untuk mendukung sistem pertahanan negara. 3) Pengelolaan
komponen cadanganan Tentara Nasional Indonesia dalam perspektif figh siyasah,
keberadaan Komponen Cadangan merupakan upaya bela negara dalam rangka menjaga
pertahanan negara dan keutuhan suatu negara pada umumnya sudah diterapkan sejak Islam
zaman dahulu, hal tersebut terbukti dengan dibentuknya lembaga-lembaga pada awal
pemerintahan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW. dan Kekhalifahan
KhulafaurRasyidin dan dibentuknya tentara dalam dua kelompok (Murtazigah dan
Mutatowi’ah).
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ABSTRACT

Thesis with the title "Reserve Components of the Indonesian National Army According to
Law Number 23 of 2019 concerning National Resource Management for State
Defense and Figh Siyasah Perspective". This was written by Lilis Suryaningsih,
NIM 126103211069, Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and
Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor Muhammad
Amiril A'la, M.H.

Keywords: Reserve Component, Figh Siyasah, Law Number 23 of 2019.

This research is motivated by a problem in Law Number 23 of 2019 concerning the
Management of National Resources for State Defense, which does not set limits on the
deployment of the Reserve Component of the Indonesian National Army to face various
threats.

The formulation in this study is: 1) How is the management of the reserve component
of the Indonesian National Army? 2) What are the reserve components of the Indonesian
National Army in Law Number 23 of 2019 concerning the Management of National
Resources for State Defense? 3) How is the management of the reserve component of the
Indonesian National Army from the perspective of figh siyasah? The objectives of this
study are: 1) To describe and analyze the management of the reserve component of the
Indonesian National Army. 2) To describe and analyze the reserve component of the
Indonesian National Army in Law Number 23 of 2019 concerning the Management of
National Resources for State Defense. 3) To describe and analyze the management of the
reserve component of the Indonesian National Army in the perspective of figh siyasah.

The research methods used by the researcher are normative legal research and library
research. The data analysis technique uses qualitative methods from primary and secondary
data, by generating descriptive-analytical information, then utilizing deductive thinking.

The results of this study show that: 1) The management of the reserve component of
the Indonesian National Army is a national defense force formed as a support for the Main
Component, namely the Indonesian National Army in facing military and non-military
threats. 2) The regulation of the management of the reserve component of the Indonesian
National Army in Law Number 23 of 2019 provides a clear and strong legal basis to support
the country's defense system. 3) The management of the reserve component of the
Indonesian National Army from the perspective of figh siyasah, the existence of the
Reserve Component is an effort to defend the country in order to maintain the country's
defense and the integrity of a country in general has been implemented since ancient Islam,
this is evidenced by the formation of institutions at the beginning of the Islamic government
during the time of the Prophet Muhammad SAW. and the KhulafaurRasyidin Caliphateand
the formation of armies in two groups (Murtazigah and Mutatowi'ah).
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